Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk melatihkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik by Ramadhan, Dimas
 
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING 
UNTUK MELATIHKAN KEMAMPUAN 















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
JURUSAN PMIPA 





PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 
 
Skripsi oleh, 
 Nama : Dimas Ramadhan 
NIM : D74214055 
Judul : Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri  
   Terbimbing untuk Melatihkan Kemampuan 
   Pemahamanmatematis Peserta Didik















     Surabaya, 7 Mei 2021 
 




      Aning Wida Yanti, M.Pd.   Dr. Sutini, M.Si. 








 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di 
bawah ini, saya: 
Nama  :  Dimas Ramadhan 
NIM  : D74214055 
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
E-mail address :  avernus96@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas 
karya ilmiah : 
      Skripsi          Tesis         Desertasi          Lain-lain (…………..……….…) 
yang berjudul :  
Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan  
Kemampuan Pemahamanmatematis Peserta Didik 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-
Ekslusif ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media 
lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit 
yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul 
atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
                Surabaya, Juli 2021 
    Penulis 
 
 
Dimas Ramadhan  
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 





































PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING 
UNTUK MELATIHKAN KEMAMPUAN 
PEMAHAMANMATEMATIS PESERTA DIDIK 
 
 





 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
pengembangan, kevalidan, dan kepraktisan perangkat pembelajaran berupa 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk 
melatihkan kemampuan pemahamanmatematis peserta didik. LKPD yang 
dikembangkan berbasis pada pendekatan inkuiri terbimbing, yang 
mengarahkan peserta didik untuk menggali konsep dan menyelesaikan soal 
atau permasalahan secara mandiri melalui langkah kegiatan yang ada.  
 
 Produk LKPD dikembangkan dengan model pengembangan Plomp, 
yang terdiri dari tiga fase, yaitu : (1) Fase Penelitian Pendahuluan 
(Investigation Phase), (2) Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase), 
dan Fase Penilaian (Assesement Phase). Penilaian dilakukan oleh dua orang 
validator, sedangkan uji coba terbatas pada LKPD melibatkan 5 peserta didik 
kelas VIII SMP Al Azhar Paron.  
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik 
(LKPD) memeroleh persentase nilai dari validator I sebesar 75%, dan dari 
validator II sebesar 88,33%, dengan rerata 81,67%, sehingga LKPD 
dinyatakan valid. Pada aspek kepraktisan secara teori, LKPD memeroleh 
rerata nilai kepraktisan 75, dengan keterangan LKPD dinyatakan praktis 
dengan sedikit revisi. Pada aspek kepraktisan secara praktik yang didapat 
melalui angket peserta didik, dari 9 indikator yang ditanyakan, diperoleh 
rerata persentase respon positif (jawaban ‘Ya’) sebesar 86,67%. Dengan 
demikian, LKPD dinyatakan praktis secara praktik. 
 
Kata kunci : LKPD, Inkuiri terbimbing, Pemahamanmatematis  
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Kemampuan pemahamanmatematis merupakan sesuatu yang 
penting pada pembelajaran matematika. Ini memiliki makna bahwa 
materi yang diajarkan kepada peserta didik tidak sekadar untuk 
dihafalkan, tetapi konsep yang dipelajari juga harus dimengerti.1 Sebab, 
mengerti suatu konsep yang dipelajari bukan sebatas dilihat dari 
kemampuan menghafal, tetapi kemampuan kognitif peserta didik harus 
mencapai level pemahaman. Berbeda dengan menghafal yang berarti 
proses merekam suatu informasi ke dalam pikiran, pemahaman menurut 
Sujana adalah kemampuan memeroleh makna dari sesuatu yang telah 
dipelajari.2 Oleh karena itu, peserta didik juga mengerti untuk apa dan 
bagaimana cara mereka mempelajari suatu materi. Bukan hanya itu, 
dengan memahami suatu konsep, artinya peserta didik mampu 
menyelesaikan berbagai soal atau permasalahan yang memiliki 
keterkaitan dengan konsep yang pernah dipelajari sebelumnya.  
Mengingat pentingnya aspek pemahamanmatematis, tentunya 
guru perlu melatih kemampuan peserta didik dalam memahami 
matematika. Hal ini dikarenakan berbagai kemampuan mendasar, seperti 
mengaitkan konsep, mengubah simbol dan gambar, serta melakukan 
operasi hitung, perlu dimiliki peserta didik untuk mempelajari berbagai 
materi dalam matematika. Namun, yang terjadi pada pembelajaran 
matematika, masih banyak peserta didik yang memiliki kemampuan 
pemahaman yang rendah. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang ada, 
salah satunya hasil studi PISA (Program for International Student 
Assesment) pada 2018.3 Tes yang diikuti ratusan ribu peserta dari 
berbagai penjuru dunia tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman matematika peserta didik Indonesia tergolong rendah. 
Rinciannya, hanya 28% dari peserta didik yang mencapai level kedua  
                                                             
1Deka Purnama Sari, “Meningkatkan Kemampuan Pemahamanmatematis Melalui 
Pendekatan Pembelajaran Student Teams Achievement Division”, Jurnal Pendidikan 
Matematika, (Tangerang: STKIP Surya,  2016 ), 2. 
2Firdaus Muqarrobin, https://eurekapendidikan.com/tingkat-pemahaman-konsep, diakses 
pada 28 September 2020 pukul 12:11 p.m.. 
3Angel Gurria, “PISA 2018 Results (Valume I) : What Students Know and Can Do”, 
(OECD : 2019). 
 


































dari enam kategori level pemahaman Matematika yang diujikan. Pada 
tingkatan yang lebih tinggi, hanya 1% peserta didik yang mencapai level 
kelima pemahaman. Sementara itu, dari 78 negara yang berpartisipasi, 
peserta didik Indonesia hanya berada di peringkat ke-72 (ketujuh dari 
bawah). Skor rata-rata yang diperoleh untuk kategori Matematika adalah 
379, sedangkan skor rata-rata internasional 489.4 Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa pada level global, kemampuan pemahaman peserta 
didik Indonesia masih tertinggal jauh. 
Beberapa penelitian juga menunjukkan rendahnya kemampuan 
pemahamanmatematis peserta didik. Salah satumya hasil penelitian 
Ratna Pratiwi di SMAN 1 Kokop Bangkalan.5 Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, diketahui peserta didik masih kesulitan dalam 
mengubah bentuk soal cerita ke dalam model matematika. Melalui hasil 
tes, didapat bahwa kemampuan pemahaman dan koneksi matematis 
peserta didik masih tergolong rendah, dengan kesulitan menggambar 
grafik dan menentukan langkah penyelesaian pada materi Program 
Linear. Hal lain yang menjadi kendala dalam pembelajaran adalah 
kurangnya keaktifan dan keterlibatan peserta didik. Sehingga pada 
penelitian tersebut dikembangkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dan Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) dengan 
model APOS (Action-Process-Object-Scheme) untuk melatihkan 
kemampuan menganalisis permasalahan melalui pengonstruksian dan 
penghubungan ide-ide matematis. Pada penelitian tersebut juga 
dijelaskan perlu adanya penelitian pengembangan untuk menguji coba 
perangkat pembelajaran di sekolah lain sebagai evaluasi, guna 
mendapatkan data yang lebih luas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
peneliti akan mengembangkan produk berupa LKPD. Kesamaan antara 
penelitian ini dengan penelitian Ratna Pratiwi, LKPD yang 
dikembangkan sama-sama diorientasikan untuk meningkatkan keaktifan 
dan keterlibatan peserta didik sebagai upaya melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis. Sedangkan perbedaannya, LKPD yang 
dikembangkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
                                                             
4 Yohanes Enggar Harususilo, https://edukasi.kompas.com/read/ 
2019/12/07/09425411/skor-pisa-2018-daftar-peringkat-kemampuan-matematika-berapa-
rapor-indonesia, diakses pada 23 Desember 2020 pukul 14:27 p.m.. 
5 Ratna Pratiwi, Skripsi : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika melalui 
Pendekatan M-APOS untuk Melatih Pemahaman Konsep dan Koneksi Matematis Siswa”, 
(Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
 


































Pendekatan Inkuiri terbimbing merupakan pendekatan belajar 
yang berorientasi pada kegiatan peserta didik, dengan guru banyak 
berperan melakukan bimbingan.6 Dalam melakukan pembelajaran, guru 
dapat memulai bimbingan saat mengajukan pertanyaan untuk 
mengarahkan peserta didik melakukan percobaaan hingga merumuskan 
kesimpulan.7 Sebagai pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan 
penyelidikan, inkuiri terbimbing dapat mendorong peserta didik 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari.  
Penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing 
memiliki beberapa manfaat. Berdasarkan hasil penelitian Melinda Zarni 
yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Penemuan Terbimbing 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMP N 3 Pariangan”, 
salah satu manfaat pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
meningkatkan kemampuan  pemahaman konsep matematika.8 Melalui 
tes  yang dilakukan, diketahui hasil belajar peserta didik juga mengalami 
peningkatan. Kelebihan dari modul pembelajaran berbasis inkuiri atau 
penemuan terbimbing yang digunakan yaitu didesain dengan software 
Macromedia Flash 8 yang dapat menampilkan ilustrasi gerak, sehingga 
lebih menarik. Berdasarkan uraian tersebut, maka pada penelitian ini 
dikembangkan produk berupa LKPD yang juga menggunakan 
pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing. Perbedaannya, pada 
penelitian Melinda Zarni, materi yang dibahas adalah bangun ruang sisi 
datar dan disertai animasi gerak, sedangkan produk penelitian ini 
berbasis tampilan visual (tanpa animasi gerak) dengan materi pola 
bilangan. 
Asumsi bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
peningkatan pemahamanmatematis juga diperkuat oleh penelitian 
                                                             
6Indah Nur Fitriani, Tesis : “Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
(Guided Inquiry) pada Pembelajaran IPA”, (Malang : Universitas Islam Negeri Malik 
Ibrahim, 2016), 22. 
7Nanang Hanafiah dkk.,Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:  Retika Aditama, 2010), 
77. 
8Melinda Zarni, Skripsi : “Pengembangan Modul Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Bangun 
Ruang Sisi Datar di SMP N 3 Pariangan.” (Batusangkar : Institut Agama Islam Negeri 
Batusangkar, 2018). 
 


































Warpatun9. Berdasarkan hasil penelitian berupa kajian literatur, 
diketahui metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 
pemahamanmatematis peserta didik. Selain itu, aktivitas peserta didik 
dapat mengalami peningkatan melalui pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran yang berbasis penemuan atau inkuiri dimaksudkan untuk 
mendorong peserta didik dalam memahami sesuatu yang bersifat fakta 
atau relasi matematika yang masih baru bagi peserta didik, seperti pola, 
sifat-sifat atau rumus tertentu.10 Setelah menemukan fakta, peserta didik 
diminta melakukan generalisasi atau perluasan makna dari apa yang 
mereka pelajari sendiri, sehingga aktivitas peserta didik diarahkan untuk 
mengkonstruk proses pemahaman secara kognitif. Guru berperan 
membimbing dan mengarahkan sedangkan peserta didik yang terlibat 
penuh. Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri menempatkan peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran (student centered). 
 Untuk  menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing, dapat 
digunakan perangkat pembelajaran yang mendukung, salah satunya 
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD). Penggunaan LKPD memiliki 
keunggulan dalam meminimalkan peran guru dan meningkatkan 
keaktifan peserta didik.11 Ini dikarenakan peserta didik tidak banyak 
bergantung pada dominasi guru dalam menjelaskan, tetapi berbagai 
langkah, petunjuk, dan soal-soal disajikan secara praktis, serta dapat 
dipelajari sendiri oleh peserta didik. Ketika tugas diberikan, peserta didik 
lebih memiliki rasa tanggung jawab untuk mengerjakan, sedangkan guru 
betul-betul memperhatikan hasil pekerjaan peserta didik.12 Melalui hasil 
pekerjaan peserta didik, guru memeroleh kesempatan secara luas dalam 
mendeteksi potensi dan kelemahan peserta didik dalam proses 
merangkai konsep berpikir, merancang penyelidikan, dan menyusun 
langkah-langkah penyelesaian masalah.  
 Agar dapat digunakan, LKPD harus memenuhi kriteria 
kelayakan. Hasil penelitian Agus Maqruf menunjukkan bahwa LKPD 
                                                             
9 Warpaatun, Metode Penemuan (Inquiry) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam 
Mata Pelajaran Matematika, Jurnal EduTrained, 3 : 2, (Pekalongan : Kementerian Agama 
Kota Pekalongan, 2019), 177. 
10 Ibid., 187. 
11Frieda Wijayanti, Skripsi : “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligence 
pada Tema Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa”,(Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2014), 10. 
12Ike Suci Pariska, Sri Elniati, Syafriandi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Matematika Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1, (Padang : Unversitas 
Negeri Padang, 2012), 76. 
 


































yang dikembangkan memenuhi unsur kevalidan melalui uji validasi ahli, 
serta dinilai menarik oleh guru dan peserta didik.13 LKPD juga terbukti  
efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika, dengan 
pemerolehan kategori skor sedang untuk kelas eksperimen, dan kategori 
skor rendah untuk kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
peneliti ingin mengembangkan perangkat pembelajaran LKPD yang 
dapat melatihkan kemampuan pemahamanmatematis. Pada penelitian 
Agus Maqruf, LKPD yang dikembangkan tidak berorientasi pada 
kegiatan penyelidikan dan penemuan oleh peserta didik, sedangkan pada 
penelitian ini, digunakan pendekatan inkuiri terbimbing, dengan 
orientasi berupa kegiatan peserta didik dalam menemukan konsep secara 
mandiri. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri 
Terbimbing untuk Melatihkan Kemampuan Pemahamanmatematis 
Peserta Didik.” 
B. Rumusan Masalah 
 Dari penjabaran latarbelakang di atas, maka rumusan masalah 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengembangan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan 
kemampuan pemahamanmatematis? 
2. Bagaimana kevalidan  lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis ? 
3. Bagaimana kepraktisan  lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan proses pengembangan lembar kerja peserta 
didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang dapat 
melatihkan  kemampuan pemahamanmatematis. 
                                                             
13Agus Maqruf, Maria Ulpah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Konteks Islam Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Materi 
Matriks Kelas Xi”, Jurnal Penelitian Agama, (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2020), 92. 
 


































2. Mendeskripsikan kevalidan  lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis. 
3. Mendeskripsikan kepraktisan  lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan 
kemampuan pemahamanmatematis. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
 Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah lembar 
kerja peserta didik (LKPD) yang berbasis pada pendekatan 
pembelajaran inkuiri terbimbing, dengan peserta didik melakukan 
kegiatan mengumpulkan data untuk menggali konsep secara mandiri. 
LKPD inkuiri terbimbing memiliki basis digital grafis (berformat 
pdf) dan didesain dengan perpaduan warna, simbol, dan gambar 
menarik yang dihubungkan dengan benda-benda nyata di sekitar. 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan pada 
penelitian ini berisi halaman, petunjuk, soal atau permasalahan yang 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, dan langkah kegiatan 
yang mengarahkan peserta didik menemukan jawaban,  sehingga 
mampu meningkatkan keaktifan, keterlibatan, dan daya tarik bagi 
peserta didik. 
E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan dan masukan terkait 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan 
kemampuan pemahamanmatematis peserta didik, sehingga 
tercipta suasana belajar yang aktif, bermakna, dan tidak 
monoton. 
2. Bagi peserta didik, meningkatkan minat dan motivasi belajar 
matematika, serta melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis. 
3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam dunia kepenulisan, penelitian, maupun pendidikan dan 
keguruan itu sendiri, terutama berkaitan dengan pengembangan 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan 
kemampuan pemahamanmatematis peserta didik. 
  
 


































F. Batasan Masalah 
 Dikarenakan berbagai pertimbangan dan keterbatasan, maka 
dilakukan pembatasan pada hal-hal berikut : 
1. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing bertujuan 
untuk melatihkan kemampuan pemahamanmatematis peserta 
didik kelas VIII pada materi pola bilangan, dengan sub bab 
yang dibahas adalah barisan matematika, yaitu meneruskan 
pola barisan, menentukan suku tertentu, dan menyelesaikan 
permasalahan matematika dengan menerapkan konsep barisan 
aritmatika, sesuai Kompetensi Dasar (KD) 3.1 dan 4.1. 
2. Pengambilan data dilakukan secara daring karena kebijakan 
sekolah yang tidak menerapkan pembelajaran tatap muka 
(luring) pada masa Pandemi Covid-19. 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka didefinisikan 
beberapa istilah dalam penelitian ini : 
1. Pengembangan pada penelitian ini adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mendesain dan membuat pembaruan dari segi 
pendekatan pembelajaran, tampilan, ataupun karakteristik dari 
LKPD, berdasarkan teori-teori yang digunakan sebelumnya. 
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembaran tugas 
berbasis digital grafis berisi petunjuk dan langkah kerja dalam 
mengumpulkan data, yang digunakan peserta didik untuk 
menyelesaikan soal atau permasalahan pada materi pola 
bilangan. 
3. Inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi pada kegiatan peserta didik dalam melakukan 
penyelidikan untuk menyelesaikan soal atau permasalahan 
melalui kegiatan pengumpulan data sesuai dengan petunjuk dan 
langkah-langkah yang terdapat pada lembar kerja. 
4. Pemahamanmatematis merupakan kemampuan peserta didik 
untuk menebak kecenderungan suatu pola (ekstrapolasi), 
mengaitkan antar konsep matematika (relasional), serta 
menjelaskan landasan dalam menerapkan konsep atau prinsip 
(rasional) untuk menyelesaikan soal atau permasalahan pada 
materi pola bilangan. 
 


































5. LKPD dikatakan valid jika dalam uji kevalidan mendapat nilai 
dari validator ahli dengan kategori “sangat valid” atau“valid”, 
baik dari segi konten/isi maupun desain/tampilan. 
6. LKPD dikatakan praktis jika memenuhi kriteria kepraktisan 
secara teori maupun praktik. Praktis secara teori adalah ketika 
oleh para ahli dinyatakan dapat digunakan tanpa revisi atau 
dengan sedikit revisi, sedangkan praktis secara praktik ialah 
jika pada aspek daya tarik dan kemudahan penggunaan, 








































A. Inkuiri Terbimbing 
1. Pengertian Pembelajaran Inkuiri 
Secara harfiah, inquiry berarti mencari dan menemukan. Inkuiri 
dapat didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran dengan 
pelibatan secara maksimal kemampuan peserta didik melalui cara 
yang kritis, logis, sistematis, dan analitis untuk melakukan pencarian 
dan penyelidikan, hingga mampu merumuskan penemuannya dengan 
percaya diri dan mandiri.14 Menurut Sumantri, inkuiri adalah 
pembelajaran yang menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan 
peserta didik dalam melakukan pencarian dan penemuan secara 
mandiri.15 Saifuddin dan Muhammad mendefinisikan inkuiri sebagai 
pendekatan pembelajaran dengan orientasi berupa pengolahan 
informasi, yang bertujuan melatihkan peserta didikuntuk mempunyai 
kemampuan berpikir, agar mampu melakukan penemuan dan 
pencarian suatu pengetahuan.16 Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
inkuiri merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
pada kegiatan peserta didik dalam mencari pengetahuan dengan 
kritis, logis, sistematis, dan analitis untuk  menemukan konsep secara 
mandiri dan penuh percaya diri.  
Pada pembelajaran inkuiri, guru tidak secara langsung 
memberikan materi.17 Akan tetapi, peserta didik diberi peran dalam 
melakukan pencarian dan penemuan sendiri materi pelajaran melalui 
permasalahan-permasalahan yang dihadapkan. Dari proses 
penyelesaikan masalah, peserta didik semakin memahami konsep 
yang ada. Tidak jarang pada proses belajar, peserta didik mengalami 
kendala dan kesulitan. Peran guru adalah menjadi fasilitator dalam 
pembelajaran, yang tidak sebatas menyampaikan  informasi, tetapi 
                                                             
14Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual : Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum 
Tematik Integratif/KTI), (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2015),78. 
15Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, (Jakarta : Rajawali Press, 2015), 75. 
16Saifuddin Mahmud, Muhammad Idham, Strategi Belajar-Mengajar, (Banda Aceh : Syiah 
Kuala University Press, 2017), 58. 
17Trianto Ibnu Badar at-Taubany, Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di 
Madrasah, (Jakarta : Kencana, 2017), 229. 
 


































informasi, tetapi juga mengembangkan tingkat berpikir yang lebih 
tinggi dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.18 Sehingga guru 
perlu membantu dan mengarahkan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal atau permasalahan. 
2. Macam-macam Pembelajaran Inkuiri 
Berdasarkan tingkat keterlibatan peserta didik,  pembelajaran 
inkuiri dapat dibedakan menjadi inkuiri bebas (unguided inquiry) dan 
inkuiri terbimbing (guided inquiry). Pembelajaran inkuiri bebas 
digunakan untuk peserta didik yang dinilai sudah berpengalaman, 
dengan guru menjadikan peserta didik seperti ilmuan. Peserta didik 
diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk diselidiki, 
sekaligus melakukan penyelesaian masalah dengan mandiri, 
termasuk merancang prosedur atau tahapan yang diperlukan.19 Pada 
pembelajaran inkuiri terbimbing, guru yang merancang 
permasalahan untuk diselidiki. Peserta didik dituntut untuk aktif dan 
menjadi pusat pembelajaran, namun tetap mendapatkan bimbingan 
dari guru saat berproses.20 Dalam melakukan bimbingan, guru dapat 
menyiapkannya pada lembar kegiatan peserta didik.21 Kemudian, 
semakin lama porsi bimbingan dari guru akan dikurangi hingga para 
peserta didik semakin mandiri dan terbiasa untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
3. Karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing 
Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing memiliki 
beberapa karakteristik, diantaranya22 :  
                                                             
18Jamil Suprihatingrum, Strategi Pembelajaran : Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2013), 166. 
19Henny Syahfitri, Skripsi :“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Subtema Gaya dan Gerak Kelas IV MI Darun 
Najah Pagak Pasuruan”, (Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 
2016), 32-33. 
20Dwi Purwanti, Skripsi : “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya”, (Bandung : 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), 7. 
21Annisa Aulia Syafa’ati, Skripsi  : “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Mata Pelajaran Fisika untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Godean”, (Yogyakarta : 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), 20. 
22Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 
Kencana, 2006), 196. 
 


































a. Menekankan aktivitas peserta didik dengan maksimal 
dalam pencarian dan penemuan. Peserta didik tidak hanya 
menjadi objek pembelajaran yang menerima materi 
melalui penjelasan guru, tetapi juga menjadi subjek 
pembelajaran yang terlibat aktif dalam menggali konsep 
dan materi secara mandiri. 
b. Seluruh aktivitas peserta didik diarahkan untuk melakukan 
pencarian dan penemuan secara mandiri atas jawaban 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, sehingga dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri. Guru bukan 
menjadisumber belajar, melainkan berperan sebagai 
fasilitator dan motivator yang membimbing, mengarahkan, 
dan mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data 
melalui kegiatan yang ada. 
c. Tujuan penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing ialah 
untuk mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 
bagian dari mental. Oleh karena itu peserta didik tidak 
sebatas dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi 
juga menggunakan potensi yang dimiliki. 
 Inkuiri terbimbing pada penelitian ini adalah pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan peserta didik dalam 
melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan soal atau 
permasalahan melalui kegiatan pengumpulan data sesuai dengan 
petunjuk dan langkah-langkah yang terdapat pada lembar kerja. 
Aktivitas inkuiri terbimbing dimulai ketika peserta didik 
mengamati gambar yang ada pada LKPD, lalu diberi permasalahan 
berupa pertanyaan. Peserta didik mencari jawaban atas pertanyaan 
tersebut melalui kegiatan pengumpulan data. Peserta didik 
melakukan pengumpulan data dengan mengisi atau melengkapi 
gambar, simbol, dan tabel, dengan alat, bahan, dan langkah kerja 
seperti yang dijabarkan pada LKPD. Sehingga peserta didik dapat 
menemukan konsep matematika secara mandiri melalui kegiatan 
pengumpulan data yang dilakukan. 
  
 


































B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian LKPD 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.23 
Di dalam LKPD juga terdapat petunjuk dan langkah-langkah 
sebagai pedoman dalam menyelesaikan tugas. Sebagai perangkat 
pembelajaran, LKPD dapat digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan keterlibatan atau akivitas peserta didik pada proses 
belajar-mengajar.24 Penggunaan LKPD penting bagi guru karena 
dapat digunakan untuk mendukung strategi pembelajaran, juga 
membantu guru dalam pemberian soal, penugasan, dan penilaian 
pembelajaran. 
2. Tujuan penggunaan LKPD 
Adanya penggunaan perangkat pembelajaran memiliki 
tujuan dalam setiap pembelajaran, begitu pula dengan LKPD. 
Menurut Achmadi, tujuan dari penggunaan LKPD adalah sebagai 
berikut25 : 
a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses 
 pembelajaran 
b. Membantu peserta didik mengembangkan konsep 
c. Melatih peserta didik menemukan dan 
 mengembangkan  keterampilan proses 
d. Sebagai pedoman peserta didik dan guru dalam 
 melaksanakan  kegiatan pembelajaran 
e. Membantu peserta didik memeroleh informasi dalam 
 konsep  yang dipelajari melalui proses pembelajaran 
 secara sistematis 
f. Membantu peserta didik memeroleh catatan materi 
 ayang  dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan LKPD 
Lismawati menyebutkan ada beberapa kelebihan dan 
kekurangan LKPD sebagai perangkat pembelajaran. Diantara 
                                                             
23 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan pengembangan Bahan Ajar, (Depdiknas : 
2008), 13. 
24Hendro Darmodjo, Jenny  R.E. Kaligis, Pendidikan IPA II, (Jakarta : Depdikbud, 1992), 
40. 
25H. R. Achmadi, Telaah Kurikulum Fisika SMU : Model Pembelajaran Konsep dengan 
LKS, (Surabaya : University Press, 1996), 35. 
 


































kelebihan dan kekurangan penggunaan LKPD adalah sebagai 
berikut26:  
Kelebihan : 
a. Dari aspek penggunaan, mudah digunakan, karena dapat 
dipelajari kapan dan di mana saja, tidak harus menggunakan 
alat khusus. 
b. Dari aspek pengajaran, lebih unggul, karena mampu 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar 
tentang fakta, serta dapat menggali prinsip-prinsip umum dan 
abstrak melalui argumentasi yang realistis. 
c. Dari aspek penyimpanan kualitas pembelajaran, mampu 
memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar 
dua dimensi, serta diagram dengan sangat cepat. 
d. Dari aspek ekonomi, terbilang ekonomis, karena tidak 
memerlukan biaya mahal. Ini dikarenakan materi dan konsep 
yang ada pada LKPD diringkas dan dipilih yang pokok-
pokok atau intisari agar mudah dipelajari peserta didik. 
Kekurangan : 
a. Sulit memberi umpan balik untuk pertanyaan yang diajukan 
dengan kemungkinan jawaban yang kompleks. 
b. Tidak mengakomodasi peserta didik yang memiliki 
kemampuan membaca rendah, mengingat tulisan yang ada 
pada LKPD memiliki tingkat baca tertentu, atau seragam. 
c. Memerlukan prasyarat bagi peserta didik untuk memahami 
materi yang dijelaskan 
d. Cenderung memancing peserta didik untuk belajar dengan 
gaya hafalan 
e. Menambah beban kognitif pada peserta didik karena 
banyaknya istilah yang terkandung di dalamnya 
f. Cenderung memunculkan pembelajaran yang kurang 
interaktif akibat presentasi satu arah dalam pembelajaran 
Jika dilihat dari kelebihan dan kekurangan yang ada, maka 
dapat ditemukan karakteristik LKPD, yaitu murah, praktis, dan 
mudah digunakan. Sedangkan yang menjadi kendala utama dalam 
penggunaan LKPD yang dibeli dari penerbit adalah hanya 
memuat ringkasan materi dan soal-soal latihan, sehingga 
                                                             
26Lismawati, Pengoptimalan Penggunaan Lembar Kerja Siswa. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 40. 
 


































mendorong gaya belajar hafalan dan mengakibatkan suasana 
belajar yang monoton dan kurang menarik. Kekurangan-
kekurangan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan 
sendiri LKPD yang memiliki desain warna dan gambar menarik, 
dengan pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik 
menemukan konsep secara mandiri. Sehingga peserta didik dapat 
termotivasi dalam belajar melalui kegiatan pengumpulan data.  
Setelah mendapat data dari guru matematika mengenai 
kondisi peserta didik, dilakukan pembuatan LKPD. Untuk 
membuat dan mengembangkan sendiri lembar kerja peserta didik, 
perlu diperhatikan beberapa syarat yang ada. Diantara syarat-
syarat dalam pembuatan LKPD adalah sebagai berikut27: 
a. Syarat diktatik, merupakan kesesuaian LKPD dengan asas-
asas pembelajaran. Untuk mencapainya, dilakukan hal-hal 
berikut : 
1.) Memperhatikan adanya perbedaan individu. 
2.) Memberi penekanan pada proses untuk menentukan 
konsep. 
3.) Mempunyai variasi stimulus melalui berbagai media 
dan kegiatan peserta didik. 
4.) Mengembangkan komunikasi sosial, emosional, 
moral, dan estetika pada peserta didik. 
b. Syarat konstruksi, yang berhubungan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, dan tingkat kesulitan 
soal. Hal-hal yang berkaitan dengan syarat konstruksi 
adalah  : 
1.) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat atau 
jenjang usia peserta didik. 
2.) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
3.) Memiliki urutan materi ajar yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didik. 
4.) Menghindari soal-soal terbuka, atau mengandung 
banyak kemungkinan jawabanyang terlalu luas. 
5.) Merujuk pada sumber ajar dengan tingkat kesulitan 
yang tidak melebihi kemampuan peserta didik. 
                                                             
27Hendro  Darmodjo, Jenny R.E., Op.cit., 41. 
 


































6.) Menyediakan area (space) yang cukup bagi peserta 
didik untuk mengerjakan soal, meliputi aktivitas 
berhitung, menulis, menggambar, dll. 
7.) Menggunakan kalimat yang singkat. 
8.) Memprioritaskan penggunaan ilustrasi yang porsinya 
lebih banyak daripada kata-kata. 
9.) Dapat digunakan untuk peserta didik dengan berbagai 
kondisi dan karakter, meliputi yang berkemampuan 
belajar lambat, sedang, maupun cepat. 
10.) Memiliki tujuan belajar yang jelas. 
11.) Memuat identitas peserta didik yang menggunakan 
LKPD. 
4. Tahapan Penyusun LKPD 
Setelah syarat-syarat dalam penyusunan LKPD terpenuhi, 
langkah selajutnya adalah menyusun lembar kerja peserta didik. 
Dalam penyusunan LKPD, tahapan yang perlu dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan pembelajaran. Tahapan pertama ini 
perlu dilakukan dalam penyusunan lembar kerja, agar 
sasaran pembelajaran terarah. Guru perlu mengkaji 
perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP untuk 
menentukan poin-poin yang menjadi acuan dalam 
pembelajaran.  
b. Mengumpulkan berbagai sumber materi yang relevan. Salah 
satu yang menjadi poin pokok dalam penyusunan lembar 
kerja adalah materi ajar. Pada tahap ini, guru 
mengumpulkan berbagai sumber yang berisi materi-materi 
yang dibutuhkan.  
c. Menyusun ringkasan materi, petunjuk, langkah-langkah, 
dan tugas berupa soal-soal yang harus dikerjakan peserta 
didik. Setelah mengumpulkan materi, guru menyusun 
ringkasan, petunjuk, langkah kerja, dan soal-soal ke dalam 
lembar kerja. Pada tahap ini, guru perlu memilah dan 
meringkas materi yang padat dan jelas untuk digunakan 
sebagai pedoman belajar peserta didik.  
d. Mengembangkan dan menyempurnakan desain. Setelah 
materi ajar disisipkan ke dalam lembar kerja, berbagai 
simbol, grafik, gambar, hingga penomoran didesain 
sedemikian jelas dan menarik. Tujuan tahapan ini adalah 
 


































agar lembar kerja memiliki kejelasan, kemudahan, dan daya 
tarik untuk digunakan peserta didik. 
C. Kemampuan Pemahamanmatematis 
1. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran. Pemahaman memiliki makna kemampuan untuk 
mentransformasikan informasi yang didapat ke dalam pikiran, 
kemudian disimpan dan diolah sebagaimana keperluannya. Anas 
Sudijono mengartikan pemahaman sebagai kemampuan dalam 
memahami atau mengerti akan sesuatu yang sebelumnya diketahui 
atau diingat.28 Kemampuan peserta didik dalam memahami 
diindikasikan ketika menangkap informasi yang ada, baik dengan 
cara mendengar atau membaca sesuatu, kemudian mampu 
menerangkan kembali menggunakan kalimatnya sendiri, dan saat 
guru mencontohkan sesuatu, peserta didik mampu memberikan 
contoh  lain pada konteks yang berbeda.29 Bloom mengartikan 
pemahaman dalam lingkup kognif sebagai kemampuan memaknai 
materi pembelajaran.30 Jadi, seorang peserta didik dikatakan paham 
jika menangkap dan mengetahui maksud dari suatu data atau 
informasi, lalu mengingat dan menjelaskan kembali dengan 
kalimatnya sendiri. 
Pada dasarnya, peserta didik yang dikatakan memahami materi, 
bukan sebatas mengetahui dan menghafal konsep yang telah 
dipelajari, misal dengan menyebutkan nama-nama atau istilah-
istilah tertentu. Karena pemahaman memiliki arti dan kedalaman 
capaian yang lebih tinggi dari sekadar pengetahuan. Hal ini sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Sanjaya bahwa secara tingkatan 
kognitif, pemahaman berada di atas pengetahuan. Cakupan 
pengetahuan adalah dengan cara menghafal atau mengingat 
informasi yang diketahui, sedangkan pemahaman dilihat dari 
kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, dan 
                                                             
28Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2017), 50. 
29Widya Lestari, Skripsi : “Pemahaman dan Pengamalan Agama Islam peserta didik SMP 
Negeri 2 Tanjung Pura Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat” , (Medan : 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018), 8. 
30Afni Adiati, Skripsi : “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 
didik SMP Islam Asy-Syuhada”, (Jakarta : UIN Syarif Hidyatullah, 2017), 7. 
 


































menangkap makna atau arti dari suatu konsep.31 Oleh karena itu, 
dalam menyelesaikan soal atau permasalahan, peserta didik tidak 
cukup memiliki kemampuan menghafal rumus atau teori, tetapi juga 
dituntut memahami berbagai konsep dalam matematika.  
2. Jenis-jenis Pemahaman 
Ruseffendi membagi pemahaman menjadi tiga jenis, yaitu 
penerjemahan (translation), pemberian arti (interpretation), dan 
ekstrapolasi (ekstrapolation)32. Penjabaran dari ketiga jenis 
pemahaman tersebut adalah: 
a. Penerjemahan (translation) 
 Kemampuan penerjemahan ditandai dengan melakukan 
pengubahan simbol matematika, seperti mengubah gambar, 
grafik, ataupun bagan ke dalam kalimat, begitu pula 
sebaliknya. Kemampuan penerjemahan penting dimiliki 
peserta didik karena menjadi dasar dalam menyelesaikan soal 
atau permasalahan yang berkaitan dengan matematika. 
b. Pemberian arti (interpretation) 
 Kemampuan dalam memberikan arti memiliki 
pengertian bahwa peserta didik mampu menjelaskan makna 
dari berbagai simbol yang ada dalam matematika. Dalam hal 
ini, ketika ditunjukkan diagram, tebel, atau grafik, peserta 
didik dapat mengartikan dan mempresentasikan maksud atau 
poin-poin yang ada.  
c. Ekstrapolasi (ekstrapolation) 
 Ekstrapolasi ditandai dengan kemampuan untuk 
melihat kecenderungan, arah, atau simpulan. Semisal, ketika 
dihadapkan pada pola 3, 6, 9, 12, …, peserta didik mampu 
menebak bilangan pada urutan ke-5, ke-6, dan seterusnya. 
   
                                                             
31Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran :Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana, 2008), 102. 
32 Risa Farroh Maulida, Puguh Darmawan, Novi Prayekti, “Analisis Pemahaman Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Terkait Teorema Pythagoras”, Prosiding Seminar 
Nasional MIPA, (Banyuwangi : Universitas PGRI Banyuwangi, 2019), 199. 
 


































 Menurut Skemp, pemahaman terdiri dari dua jenis, yaitu33 : 
a. Pemahaman instrumental 
Pemahaman instrumental termasuk kategori 
pemahaman tingkat rendah. Pemahaman jenis ini memiliki 
arti suatu kemampuan untuk menghafal konsep/prinsip tanpa 
mengaitkan konsep yang satu dengan yang lain. Peserta didik 
yang memiliki pemahaman instrumental sebatas bisa 
menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana dan 
mengerjakan soal secara algoritmik.  
b. Pemahaman relasional 
Jenis pemahaman ini memiliki tingkatan yang lebih 
tinggi dari pemahaman instrumental. Pemahaman pada 
tingkatan ini dilihat dari kemampuan mengaitkan suatu 
konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya. Kemampuan 
ini sangatlah penting untuk dimiliki peserta didik agar 
mampu mengolaborasikan dan mengaitkan antar konsep 
yang dikuasai untuk menyelesaikan permasalahan. Bukan 
hanya itu, dengan memiliki pemahaman relasional, peserta 
didik tidak lagi sekadar melakukan, tetapi juga mengetahui 
alasan atau landasan untuk menerapkan suatu aturan atau 
prosedur tertentu. 
Menurut Skemp, semakin tinggi tingkat pemahaman, 
semakin tinggi pula tingkat kesulitan  bagi guru untuk 
melatihkan pemahaman kepada peserta didik. Dibandingkan 
pemahaman relasional misalnya, pemahaman instrumental 
lebih mudah diajarkan kepada peserta didik. Hal ini juga 
menjadi alasan kebanyakan guru cenderung memilih 
mengajarkan pemahaman instrumental karena proses untuk 
memperolehnya lebih mudah. Sedangkan yang menjadi 
kelebihan dari jenis pemahaman tingkat tinggi seperti 
pemahaman relasional adalah lebih lama bertahan dalam 
memori ingatan peserta didik.  Maka guru perlu menyadari 
pentingnya melatihkan peserta didik dengan pemahaman 
tingkat tinggi. 
                                                             
33Marhami, Tesis : “Pengaruh Strategi Pembelajaran Konflik Kognitif terhadap 
Kemampuan Pemahaman Relasional dan Komunikasi Matematis Serta Self-Regulation 
Peserta didik SMP, (Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 2016), 12. 
 


































Poyla membagi pemahaman menjadi tiga jenis berikut34: 
a. Pemahaman mekanikal 
 Pemahaman mekanikal didapat ketika peserta didik 
mempelajari dan mengingat rumus-rumus yang ada, 
kemudian rumus-rumus tersebut diterapkan untuk mencari 
penyelesaian dari permasalahan yang sifatnya sederhana dan 
secara rutin dikerjakan. Ini merupakan kemampuan 
pemahaman dengan tingkatan yang paling rendah. Peserta 
didik secara kontinu mempelajari dan menghafal rumus 
tertentu, dan jika tidak diintegrasikan dan digeneralisasikan 
ke dalam konsep lain, bisa membuat berbagai materi dan 
konsep yang dipelajari hilang dari ingatan, serta kesulitan 
mengerjakan soal atau permasalahan dalam bentuk lain, 
meskipun penerapan rumusnya sama. 
b. Pemahaman induktif 
Pemahaman induktif memiliki tingkatan yang lebih 
tinggi daripada pemahaman mekanikal. Pada tingkatan ini, 
peserta didik mampu menerapkan rumus atau konsep yang 
diketahui untuk menyelesaikan permasalahan yang serupa 
dari permasalahan yang pernah dihadapkan. Pemahaman 
induktif masih tergolong pemahaman tingkat rendah, karena 
peserta didik hanya mampu menyelesaikan kasus berulang-
ulang yang sifatnya sederhana.  
c. Pemahaman rasional 
 Pemahaman rasional memiliki tingkatan tinggi 
daripada pemahaman makanikal dan induktif. Pada tingkatan 
ini, rumus ataupun teorema yang ada, tidak hanya dapat 
diaplikasikan, tetapi juga dibuktikan oleh peserta didik. 
d. Pemahaman intuitif 
 Pada tingkatan pemahaman intuitif, peserta didik mulai 
mampu melakukan perkiraan terhadap kebenaran secara 
pasti, tanpa ada keragua-raguan. 
Pemahamanmatematis pada penelitian ini adalah 
kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan soal atau 
                                                             
34https://pgsd.binus.ac.id/2016/12/26/kemampuan-pemahaman-dalam-pembelajaran-
matematika/, diakses pada 5 November 2020 pukul 06:00 a.m.. 
 


































permasalahan pada materi pola bilangan berdasarkan jenis-jenis 
pemahaman berikut : 
a. Jenis pemahaman menurut Ruseffendi, yakni ekstrapolasi, 
berupa kemampuan peserta didik untuk menebak 
kecenderungan suatu pola dan memperkirakan nilai dari 
suku tertentu yang ditanyakan. Semisal, ketika ditunjukkan 
pola :15, 12, 9, 6, . . . , . . . , peserta didik mampu 
memperkirakan dua suku selanjutnya tanpa diberi tahu 
aturan yang membentuk pola itu. 
b. Jenis pemahaman menurut Skemp, yakni relasional, 
berupa kemampuan peserta didik mengaitkan konsep yang 
satu dengan konsep pada materi lainnya. Sebagai contoh, 
saat ditunjukkan gambar berikut : 
   . . . , . . .  
  peserta didik dapat menyebutkan banyaknya titik sudut 
pada bangun selanjutnya. Untuk menyebutkan banyaknya 
titik sudut, peserta didik memerlukan pemahaman konsep 
pada materi lain, yakni bangun datar. 
c. Jenis pemahaman menurut Poyla, yakni rasional, berupa 
kemampuan untuk menerapkan konsep atau prinsip dari 
suatu materi, sekaligus mengetahui alasannya. Misalnya, 
saat diminta menentukan beda (b) dari pola bilangan 
berikut: 21, 18, 15, 12, . . ., peserta didik dapat menjawab 
bahwa bedanya adalah -3. Peserta didik juga dapat 
memberi alasan bahwa beda tersebut -3, diperoleh dari 
penerapan konsep operasi hitung pengurangan, antara suku 
ke-n dikurangi dengan suku sebelumnya.  
  Contoh : 15 - 18 = -3. 
3. Indikator kemampuan pemahamanmatematis 
National Council of Teacher  of Mathematics (NCTM) 
menjelaskan bahwa indikator pemahaman peserta didik terhadap 
konsep matematika dapat dilihat dari kemampuan berikut35: 
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 
b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 
contoh 
                                                             
35NCTM, Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics, (Reston, VA, 
NCTM 1989). 
 


































c. Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol 
untuk  merepresentasikan suatu konsep. 
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 
lainnya. 
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. 
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
Menurut Jihad dan Haris, beberapa indikator 
pemahamanmatematis diantaranya36 : 
a. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat 
tertentu. 
b. Menggunakan, memilih, dan memanfaatkan prosedur 
atau operasi tertentu. 
c. Menggunakan algoritma untuk memecahkan masalah 
matematika. 
Indikator pemahamanmatematis yang dijelaskan Lestari 
dan Yudhanegara yaitu37: 
a. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 
contoh. 
b. Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, 
diagram, gambar, grafik, serta kalimat matematis. 
c. Memahami dan menerapkan ide matematis. 
d. Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan). 
 Pada penelitian ini, indikator pemahamanmatematis yang 
digunakan adalah indikator menurut NCTM, yakitu  (1) 
Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk 
merepresentasi objek, indikator menurut Jihad dan Haris, yaitu (2) 
Menggunakan, memilih, dan memanfaatkan prosedur atau operasi 
tertentu, (3) Menggunakan algoritma untuk memecahkan masalah, 
dan indikator menurut Lestari dan Yudhanegara, yaitu (4) Membuat 
suatu ekstrapolasi (perkiraan). 
                                                             
36Jihad, Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2010), 149.  
37Lestari, Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Refika 
Aditama, 2015), 81. 
 


































 Adapun indikator dalam melatihkan pemahamanmatematis 
pada materi pola bilangan dapat ditunjukkan pada tabel berikut :38 
Tabel 2.1 
Indikator Pemahamanmatematis pada Materi Pola Bilangan 
No Indikator 
Pemahamanmatematis 
Indikator Materi Pola 
Bilangan 
1 Membuat suatu ekstrapolasi; 
Menggunakan model, 
diagram, dan simbol-simbol 
untuk merepresentasi objek 
Menuliskan suku-suku 
selanjutnya suatu barisan 
bilangan dan 
menyebutkan aturan yang 
terbentuk dengan cara 
menggeneralisasi pola 
yang ada. 
2 Menggunakan, memilih, dan 
memanfaatkan prosedur atau 
operasi tertentu; 
Menggunakan model, 
diagram, dan simbol-simbol 
untuk merepresentasi objek 
Menentukan suku-suku 
tertentu suatu barisan 
bilangan. 
3 Menggunakan algoritma 
untuk memecahkan masalah 
Menyelesaikan masalah 
matematika dengan 




                                                             
38 Nisa Annisa, Skripsi : “Hubungan antara Minat Belajar Siswa dengan 
Pemahamanmatematis di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi”, (Jambi : Universitas 
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2019), 12. 
 




































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
(research and development). Zaenal Arifin menjelaskan bahwa 
penelitian pengembangan tidak bertujuan untuk melakukan pengujian 
terhadap teori yang ada, namun dalam rangka melakukan 
pengembangan model maupun bahan pembelajaran yang mengacu 
pada teori pembelajaran sebelumnya.39 
Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang 
dapat meningkatkan kemampuan pemahamanmatematis peserta 
didik. Model penelitian ini mengacu pada model Plomp yang terdiri 
dari tiga fase, yaitu fase penelitian pendahuluan (preliminary 
research), fase pembuatan prototipe (prototyping phase), dan fase 
penilaian (assessment phase). 
B. Waktu, Tempat, dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Azhar Paron pada 
tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 
VIII semester II SMP Al Azhar Paron. Dari peserta didik kelas VIII 
yang berjumlah 16, diambil lima anak sebagai sampel penelitian 
untuk dilakukan uji coba terbatas. Uji coba dilakukan secara daring, 
dengan mengirimkan file LKPD inkuiri terimbing melalui aplikasi 
Whats App kepada peserta didik untuk diikerjakan. 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 Pada penelitian ini, digunakan model pengembangan Plomp  
yang terdiri dari fase penelitian pendahuluan (preliminary research), 
fase pembuatan prototipe (prototyping phase), dan fase penilaian 
(assessment phase).40 Berikut penjabaran kegiatan yang dilakukan 
pada ketiga fase tersebut : 
  
                                                             
39Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan : Filosofi, Teori & Aplikasinya, 
(Surabaya : Lentera Cendikia, 2009), 15. 
40Tjeerd Plomp, Nienke Nieveen, “An Introduction to Educational Design Research”, 
Proceeding of the Seminar (Shanghai : East China Normal University, 2007), 15. 
 


































1. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 
  Pada fase ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang 
ada di SMP Al Azhar Paron untuk dijadikan pedoman dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran. Analisis yang 
dilakukan meliputi  analisis awal-akhir, analisis peserta didik, dan 
analisis materi pembelajaran. 
a. Analisis Awal-Akhir 
 Analisis awal-akhir dilakukan untuk menentukan 
hal-hal yang menjadi kebutuhan mendasar dalam 
pengembangan perangkat. Pada  tahap ini dilakukan 
analisis terhadap tata cara pembelajaran yang diterapkan 
di SMP Al Azhar Paron. Analisis awal-akhir juga berguna 
untuk mencari informasi dan mengetahui kondisi awal 
yang ada pada SMP Al Azhar Paron, khusunya di kelas 
VIII. Untuk menggali informasi, dilakukan wawancara 
dengan guru matematika di sekolah tersebut. Dikarenakan 
tidak adanya pembelajaran tatap muka di sekolah, seluruh 
proses wawancara dilakukan secara daring melalui 
aplikasi WhatsApp. 
b. Analisis Kurikulum 
 Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui 
kurikulum yang diterapkan di SMP Al Azhar Paron. 
c. Analisis Peserta Didik 
 Analisis peserta  didik dilakukan untuk mengetahui 
karakter, latarbelakarang, dan kemampuan peserta didik 
secara umum, sehingga dapat dijadikan acuan terkait 
kedalaman materi dan pemilihan konten pada LKPD 
inkuiri terbimbing. 
d. Analisis Materi Pembelajaran 
 Analisis metari pembelajaran merupakan telaah 
terhadap materi yang ada dalam berbagai sumber ajar 
yang digunakan peserta didik kelas VIII SMP Al Azhar 
Paron. Sumber ajar itu meliputi buku panduan, modul, 
LKPD, dll.. Kemudian, dari analisis tersebut dilakukan 
proses memilih, meringkas, dan menyusun materi yang 
relevan, agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
dikaitkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
dapat melatihkan kemampuan pemahamanmatematis 
peserta didik. 
 


































2. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 
  Pada fase ini, didesain perangkat pembelajaran berupa 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing. 
LKPD merupakan lembaran berisi tugas, soal, dan permasalahan 
yang harus diselesaikan peserta didik melalui petunjuk yang ada. 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah LKPD yang disusun dan 
dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran inkuiri 
terbimbing. LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang disusun dan 
dikembangkan pada penelitian ini bertujuan untuk melatihkan 
kemampuan pemahamanmatematis peserta didik. Orientasi 
pembelajaran inkuiri terbimbing berupa kegiatan peserta didik 
dalam mengumpulkan data dengan cara menggambar objek, 
mengisi tabel, dan menghitung.  
  Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan LKPD 
meliputi : 
a. Penghimpunan dan penyusunan materi ajar ke dalam 
LKPD 
b. Penyesuaian dan penyederhanaan penggunaan bahasa 
c. Penambahan simbol, gambar, dan variasi warna ke 
dalam LKPD 
d. Perapian dan penyeimbangan komposisi tulisan, 
gambar, dan warna dalam LKPD. 
3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
 Setelah dilakukan penyusunan LKPD inkuiri terbimbing, fase 
berikutnya adalah penilaian. Seluruh proses penilaian dilakukan 
secara daring menggunakan aplikasi Survey Heart yang dapat 
diunduh dari Play Store. Kegiatan yang dilakukan pada fase penilaian 
ada dua, yakni : 
a. Validasi LKPD 
Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan produk 
berupa LKPD inkuiri terbimbing. Setelah LKPD dibuat dan 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, selanjutnya 
disusun prototipe 1. Kemudian, LKPD divalidasi untuk 
menilai kevalidan dan kepraktisannya. Dari hasil validasi, 
LKPD direvisi sesuai masukan dari validator. Setelah LKPD 
 


































direvisi, disusun prototipe 2, yang kemudian digunakan 
dalam uji coba terbatas. 
b. Uji Coba Terbatas 
 Kegiatan ini dilakukan dengan menguji coba 
prototipe 2 berupa LKPD inkuiri terbimbing kepada peserta 
didik dengan skala kecil. Sejumlah 5 peserta didik dipilih 
secara acak, dan diminta mengerjakan LKPD inkuiri 
terbimbing. Uji coba terbatas yang dilakukan secara daring 
bertujuan untuk mengetahui respon dan penilaian peserta 
didik terhadap penggunaan LKPD inkuiri terbimbing 
melalui pengisian angket. Dari uji coba terbatas, diperoleh 
masukan, koreksi, dan perbaikan terhadap prototipe 2.  
D. Jenis Data 
Jenis data yang didapat dari penelitian ini adalah data 
proses pengembangan, data kevalidan, dan data kepraktisan 
LKPD inkuiri terbimbing. Data proses pengembangan LKPD 
diperoleh dari analisis awal-akhir, analisis peserta didik, dan 
analisis materi. Data kevalidan dan kepraktisan didapat dari 
penilaian beberapa ahli yang kompeten di bidang perangkat 
pembelajaran matematika. Data-data yang didapat bertujuan 
untuk mengukur kelayakan LKPD inkuiri terbimbing sebagai 
perangkat pembelajaran yang digunakan peserta didik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
dua cara, yaitu: 
1. Catatan Lapangan (Field Note) 
Catatan lapangan merupakan laporan yang ditulis oleh 
peneliti terkait kegiatan yang dilakukan padawaktu penelitian. 
Catatan lapangan berbentuk jurnal reflektif yang memaparkan 
proses pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD 
inkuiri terbimbing. 
2. Validasi Ahli 
Validasi bertujuan untuk menguji kevalidan dan kepraktisan 
LKPD inkuiri terbimbing. Uji kevalidan dan kepraktisan LKPD 
dilakukan oleh dua orang dosen UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Proses validasi dilakukan dengan cara menilai LKPD 
 


































berdasarkan aspek-aspek indikator yang telah dibuat. Penilaian 
dilakukan secara online, menggunakan aplikasi Survey Heart 
yang dapat diunduh di Play Store. Kelebihan penilaian secara 
online, selain mudah dilakukan tanpa harus bertatap muka 
langsung, juga kecepatan dalam memaparkan hasil perhitungan 
secara statistik. Hasil validasi digunakan sebagai bahan untuk 
merevisi LKPD inkuiri terbimbing. 
3. Kuisioner (angket) 
Kuisioner merupakan lembaran survei berisi sejumlah 
pertanyaan tertulis untuk memeroleh dan memproses data 
statistik berdasarkan akumulasi dari jawaban berbagai 
responden. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada peserta 
didik kelas VIII selaku responden dengan tujuan menguji nilai 
kepraktisan, berupa pendapat dan penilaian terhadap daya tarik 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan.  
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk 
mengerjakan sesuatu.41 Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian berfungsi sebagai tool atau alat yang digunakan untuk 
pedoman pengambilan data. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian initerdiri dari: 
1. Lembar Catatan Lapangan (Field Note) 
  Lembar catatan lapangan digunakan sebagai penjabaran 
tentang kegiatan yang dilakukan peneliti dalam proses 
pengembangan LKPD inkuiri terbimbing untuk melatihkan 
kemampuan pemahamanmatematis.  
2. Lembar Validasi Ahli 
  Lembar validasi digunakan untuk menilai kevalidan dan 
kepraktisan LKPD inkuiri terbimbing. Penilaian kevalidan dan 
kepraktisan dilakukan oleh dosen UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Proses penilaian dilakukan melalui aplikasi Survey Heart. Lembar 
validasi ahli yang digunakan dalam penelitian adalah : 
  
                                                             
41Kbbi.web.id/instrumen penelitian.html, diakses pada 31 Agustus 2020 pukul 11.20 
W.I.B. 
 


































a. Lembar Validasi Ahli Materi 
Lembar validasi ahli materi digunakan untuk menilai 
kevalidan LKPD ditinjau dari aspek bahasa, tingkat kedalaman 
materi, dan kesesuaian materi ajar yang dikaitkan dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Lembar validasi ahli materi 
berisi skala penskoran yang dihadapkan kepada validator untuk 
mendapat penilaian. 
b. Lembar Validasi Ahli perangkat pembelajaran 
Lembar validasi ahli perangkat pembelajaran digunakan 
untuk menilai kevalidan LKPD ditinjau dari aspek desain dan 
tampilan sebagai perangkat pembelajaran yang memiliki daya 
tarik bagi peserta didik, dan dikaitkan dengan pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Lembar validasi ahli perangkat pembelajaran 
berisi skala penskoran yang dihadapkan kepada validator untuk 
mendapat penilaian. 
c. Lembar Kepraktisan 
Lembar kepraktisan berfungsi untuk menilai seberapa layak 
dan mudah LKPD digunakan oleh peserta didik kelas VIII dalam 
pembelajaran materi pola bilangan. Lembar kepraktisan berisi 






































 Skala yang digunakan dalam penilaian instrumen adalah 
sebagai berikut42 : 
Tabel 3.1 
Skala Penilaian Instrumen Validasi 
Keterangan Skor 
sangat baik 4 
baik 3 
cukup baik 2 
kurang baik 1 
 
3. Lembar Angket Peserta Didik 
Lembar angket digunakan untuk menilai kepraktisan berupa 
daya tarik dan kemudahan LKPD bagi peserta didik. Lembar 
angket berisi beberapa pertanyaan,dan diberikan kepada peserta 
didik untuk dijawab, dengan skala penilaian ya (Y) dan tidak (T). 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan prosedur untuk mengolah 
data yang diperoleh agar dapat dijabarkan dan diinterpretasikan. 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini meliputi : 
  
                                                             
42Uswatun Khasanah, Skripsi : “Pengembangan Lembar kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Grafis pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII 
MTs Al Hikmah Bandar Lampung”, (Lampung : Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 
2016), 78. 
 


































1. Analisis Catatan Lapangan (Field Notes) 
   Setelah dibuat, catatan lapangan dianalisis dan 
diubah bentuk menjadi kalimat deskriptif untuk menjelaskan 
tiap tahap pengembangan LKPD inkuiri terbimbing. Dalam 
proses analisis, catatan-catatan yang ditulis direduksi dan 
diambil data-data yang dibutuhkan untuk mendeskripsikan 
proses pengembangan perangkat pembelajaran. Hasil 
pereduksian data lapangan dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Data Catatan Lapangan 
Fase 
Pengembangan 




   
Pembuatan 
Prototipe 
   
Penilaian    
2. Analisis Kevalidan LKPD 
Analisis kevalidan LKPD terdiri dari analisis tiap-
tiap aspek kevalidan, dan analisis secara keseluruhan aspek.  
Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis 
kevalidan tiap aspek: 
a. Penghitungan rerata tiap kategori dari semua 
validator dengan rumus43 :  
 
dengan, 
𝑅𝐾𝑖 =  Rerata kategori ke-i 
𝑉𝑗𝑖  = Skor penilaian validator ke-j terhadap 
     kategori ke-i 
𝑛 = Jumlah validator 
                                                             
43 Mohammad Soleh, Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
dengan Metode Improve Berbasis Etnomatika untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa, 















































𝑅𝐴𝑖 = Rerata kategori ke-i 
𝑅𝐾𝑗𝑖 =Rerata kategori ke-j terhadap aspek ke-i 
𝑛 =Banyaknya kategori dalam aspek ke-i 
c. Pengelompokan tiap aspek kevalidan dalam kategori 
berikut45 : 
Tabel 3.3 
Kategori Tiap Aspek Kevalidan LKPD 
Nilai Kriteria Kelayakan 
3,5 ≤ ∑ 𝑅𝑉𝐾 ≤ 4 
Sangat valid 
2,5 ≤ ∑ 𝑅𝑉𝐾 < 3,5 
Valid 
1,5 ≤ ∑ 𝑅𝑉𝐾 < 2,5 
Kurang Valid 
0 ≤ ∑ 𝑅𝑉𝐾 < 1,5 
Tidak valid 
Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis 
kevalidan secara keseluruhan aspek: 
  
                                                             
44 Ibid.. 
45 Hikmah Amalia, Skripsi : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Keterampilan InformasiPokok Bahasan Ekosistem Kelas X di SMAN 9  Makasar”, 











































a. Penghitungan persentase nilai total dengan rumus46 : 
 
dengan, 
%𝑁𝐴      = persentase nilai akhir tiap validator 
𝑁𝑉  = Skor tiap kategori yang diperoleh  
    dari masing-masinng validator 
∑ 𝑁𝑉  = total skor validasi dari tiap validator 
  = 𝑁𝑉1 + 𝑁𝑉2 + 𝑁𝑉3+ . . . +𝑁𝑉𝑛 
𝑁𝑉 𝑚𝑎𝑘𝑠= skor maksimal validasi 
b. Penghitungan rerata skor validasi dengan rumus47 : 
 
dengan, 
%𝑅𝑇  = persentase rerata total 
∑ %𝑁𝐴 = total persentase nilai akhir 
 = %𝑁𝐴1 + %𝑁𝐴2 +  %𝑁𝐴3 +…+ %𝑁𝐴𝑛 
  
                                                             
46 Agung Purnomo, Skripsi : “Pengembangan Game Edukasi Kimia Tipe Role Playing 
Game Menggunakan RPG Maker VX Ace sebagai Media Pembelajaran Kimia Materi 
Pokok Konsep Mol Kelas X SMA/MA pada Semester Genap”, (Yogyakarta : UIN Sunan 













































c. Pengelompokan hasil persentase nilai keseluruhan 
aspek ke dalam kategori kevalidan, menggunakan 
acuan sebagai berikut48 : 
Tabel 3.4 




85,00% < %𝑅𝑇 sangat valid 
70,00% < %𝑅𝑇 ≤ 85,00% Valid 
50,00% < %𝑅𝑇 ≤ 70,00% kurang valid 
0,00% < %𝑅𝑇 ≤ 50,00% tidak valid 
LKPD dinyatakan valid jika memperoleh kriteria 
kelayakan “sangat valid”, atau kriteria kelayakan “valid”. 
3. Analisis Kepraktisan LKPD 
Uji kepraktisan bertujuan menilai aspek kemudahan dan 
kepraktisan LKPD untuk digunakan peserta didik. Penilaian 
kepraktisan dari aspek teori dilakukan dengan memberikan 
LKPD inkuiri terbimbing kepada dua orang validator.  
  
                                                             
48Miftakhul Arum Damayanti, Ika Krisdiana, Reza Kusuma Setyansah, “Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Tutorial pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik KelasVIII MTs Negeri Kota Madiun”, 
Prosiding Silogisme Seminar Nasional Pendidikan Matematika, (Madiun : Universitas 
PGRI Madiun, 2018), 234. 
 


































Untuk menghitung nilai kepraktisan keseluruhan 
kriteria, digunakan rumus49 : 
𝑁𝑝 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
dengan :  
n = nilai kepraktisan tiap kriteria 
𝑁p = total nilai kepraktisan yang diperoleh dari tiap 
     validator 
 = ∑ 𝑁𝑝 
  Setelah diperoleh nilai kepraktisan, dihitung rerata 






𝑅𝑇     = Rerata nilai kepraktisan 
∑𝑁𝑝 = Nilai kepraktisan 
 
  Setelah diperoleh rerata nilai kepraktisan, kemudian 
dilakukan pengategorian dalam bentuk deskripsi sebagai 
berikut50 : 
  
                                                             
49 Durrotun Nabilah, Skripsi : “Pengembangan Lembar Kerja Siswa dan Media Lingkaran 
untuk Melatihkan Keterampilan Verbalisasi Siswa Tunanetra di SMPLB-A YPAB 
Surabaya”, (Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 43. 
50Durrotun Nabilah, Op.Cit., 44. 
 









































A 85,00 < ∑ 𝑁𝑝 
Dapat digunakan 
tanpa revisi 




C 55,00 < ∑ 𝑁𝑝 ≤ 70,00 
Banyak revisi, tidak 
disarankan 
digunakan 
D 01,00 ≤ ∑ 𝑁𝑝 ≤ 55,00 
Revisi total, tidak 
dapat digunakan 
  LKPD dinyatakan praktis jika dari hasil penilaian ahli, 
tidak diperlukan atau hanya sedikit diperlukan revisi.  
Kepraktisan dari aspek praktik didapat dari hasil angket 
yang diberikan kepada peserta didik terkait penilaian terhadap 
LKPD. Data yang diperoleh berupa pilihan jawaban “iya (Y)” 
dan “tidak (T)” terkait aspek-aspek yang dideskripsikan dalam 
bentuk pernyataan. Kemudian dicari persentase banyaknya 
respon positif (jawaban ‘iya (Y)’) dari keseluruhan jawaban.  





dengan :  
%RP = persentase respon positif peserta didik 
LKPD dinyatakan praktis secara praktik jika menunjukkan 








































A. Data Uji Coba 
1. Deskripsi dan Analisis Data Pengembangan LKPD 
Pada bagian ini, dijelaskan hasil pengembangan pembelajaran 
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan pendekatan inkuiri 
terbimbing untuk meningkatkan kemampuan pemahamanmatematis 
peserta didik. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah model Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu: (1) Fase 
investigasi awal (preliminary investigation), (2) Fase pembuatan 
prototipe (prototyping phase), dan (3) Fase penilaian (assesment 
phase).  
Penjabaran agenda kegiatan yang dilakukan dalam 
pengembangan LKPD dapat dilihat pada tabel berikut   : 
 
Tabel 4.1 
Agenda Kegiatan Pengembangan 
Fase 
Pengembangan 











Dari wawancara dengan 
guru kelas, didapat 
gambaran umum mengenai 
pembelajaran di kelas, 
yaitu guru menggunakan 
metode belajar campuran, 
terkadang ceramah, ada 
kalanya juga berkelompok. 
Namun yang dominan 
adalah pembelajaran yang 
bersifat teacher centered 
dengan menerangkan 
secara searah sedangkan 





Dilakukan diskusi dengan 
guru matematika untuk 
mengetahui kemampuan 
dan karakteristik peserta 
didik di kelas VIII, 
 


































termasuk gaya belajar dan 
nilai akademik. Dari fase 
ini diketahui bahwa 
kemampuan peserta didik 
di kelas VIII beragam, 
tetapi tidak terlalu 
mencolok. Beberapa 









yang ada, kurikulum yang 
diterapkan di SMP Al 
Azhar Paron adalah 






Berdasarkan hasil diskusi 
dengan guru kelas, salah 
satu materi yang 
mendukung pendekatan 
pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah pola 
bilangan, dengan 
dikerucutkan pada subbab 


















LKPD berbasis pendekatan 
pembelajaran inkuiri 
terbimbing. LKPD dibuat 
dalam bentuk file 




















































kepada validator untuk 
mendapatkan penilaian 
dari segi kevalidan maupun 






LKPD yang telah 
mendapat penilaian dan 
direvisi sesuai masukan 
dari validator, diujicobakan 
ke 5 peserta didik SMP Al 
Azhar Paron, kemudian 
diambil data berupa angket 
respon peserta didik untuk 
menilai kepraktisan dari 
aspek praktik. 
a. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary 
Investigation) 
Fase ini merupakan kegiatan pendahuluan sebelum 
dilakukan pengembangan produk. Tujuan dari penelitian 
pendahuluan adalah untuk mengetahui kebutuhan yang 
diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan pendekatan 
inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis peserta didik.  
 Kegiatan yang dilakukan pada fase penelitian 
pendahuluan adalah analisis awal akhir, analisis kurikulum, 
analisis peserta didik, dan analisis materi pembelajaran. Berikut 
dijabarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada fase ini : 
1.) Analisis Awal Akhir 
Setelah dilakukan diskusi dengan guru matematika, 
diperoleh informasi bahwa ketika pembelajaran 
berlangsung, guru cenderung menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi. Guru lebih sering 
melakukan penyampaian secara searah dan memberikan 
tugas rutin dari buku paket. Peserta didik pun kurang 
terlibat aktif dalam penemuan konsep. Oleh  karena itu 
perlu dilakukan variasi dalam pembelajaran, diantaranya 
dengan LKPD inkuiri terbimbing hasil pengembangkan 
 


































sebagai perangkat pembelajaran yang dapat mendukung 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran aktif.  
2.) Analisis Kurikulum 
Berdasarkan Kurikulum 2013 revisi 2017 yang 
diterapkan di SMP Al Azhar Paron, salah satu materi yang 
diajarkan di kelas VIII adalah pola bilangan. Setelah 
berdiskusi dengan guru matematika, pola bilangan dipilih 
karena menjadi salah satu materi yang sesuai dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Sub materi pokok yang 
digunakan dalam LKPD inkuiri terbimbing adalah barisan 
aritmetika, dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.1, yaitu 
Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek, dan 4.1, Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan 
bilangan dan barisan konfigurasi objek, serta indikator 
3.1.1 Dapat meneruskan suku selanjutnya dari suatu 
barisan bilangan dan menentukan aturan yang terbentuk, 
3.1.2 Dapat menentukan suku tertentu dari suatu barisan 
bilangan, 4.1.1 Dapat menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan menerapkan konsep barisan 
aritmetika. 
3.) Analisis Peserta Didik 
Berdasarkan penjelasan guru matematika, peserta 
didik kelas VIII memiliki kemampuan yang tidak sama, 
ada yang menonjol dan kurang, namun secara nilai 
akademik, antar peserta didik tidak jauh berbeda dan tidak 
mencolok. Dari segi karaktistik belajar, kebanyakan 
peserta didik senang dengan alat peraga dan visualisasi 
objek, seperti halnya penjelasan konsep matematika 
dengan manggunakan gambar-gambar yang menarik. 
Selain itu, peserta didik lebih aktif mencari dan menggali 
informasi jika dipancing dengan permasalahan yang 
konkrit. Oleh karena itu, dalam LKPD inkuiri terbimbing, 
pemberian ilustrasi gambar dan soal-soal yang 
dihubungkan dengan konteks nyata diharapkan dapat 
menunjang aktivitas belajar sesuai kharakteristik dan 
kebutuhan peserta didik kelas VIII. 
4.) Analisis Materi Pembelajaran 
 



































Peta Konsep Pola Bilangan 
Berdasarkan Kurikulum 2013 revisi 2017, diperoleh 
materi pokok pola bilangan untuk kelas VIII, dengan sub 
materi barisan aritmetika, berdasarkan peta konsep 
menggeneralisasi pola dan barisan bilangan, dan 
menyatakan barisan bilangan menjadi persamaan. 
b. Fase Pembuatan Prototipe(Preliminary Investigation) 
Fase ini dilakukan dengan menyusun dan mengembangkan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) inkuiri terbimbing. LKPD 
inkuiri terbimbing diorientasikan untuk melatihkan kemampuan 
pemahamanmatematis, dengan berisi tugas pengumpulan data 
dan soal-soal yang harus diselesaikan peserta didik secara 
mandiri. 
c. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
1.) Validasi Perangkat Pembelajaran 
Sebagaimana dibahas sebelumnya, sebelum dapat 
digunakan, LKPD harus memenuhi kriteria kelayakan, 
yang salah satunya diperoleh melalui validasi, yaitu 
untuk menguji kevalidan dan kepraktisan. Validasi 
dilakukan oleh validator, yakni orang yang memiliki 
kompetensi dan pengalaman dalam melakukan penilaian 
terhadap LKPD. Proses penilaian LKPD oleh validator 
Pola Bilangan
Menggeneralisasi 












































memerlukan waktu kurang-lebih seminggu. LKPD dapat 
digunakan jika dalam penilaian diperoleh kategori 
minimal “valid” dan “praktis”, dengan beberapa 
masukan yang dijadikan bahan perbaikan.  
 Daftar validator yang dipilih dalam uji validasi 
ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.2. 
Daftar Nama Validator 
No Nama Validator Jabatan Fungsional 
1. Dr. Suparto, M.Pd.I. 
Ketua Jurusan 










2.) Uji Coba Terbatas 
Tujuan dari uji coba terbatas adalah untuk 
mengetahui respon penggunaan peserta didik terhadap 
LKPD. Dari satu kelas yang berjumlah 16, diambil 5 
peserta didik sebagai sampel uji coba terbatas dengan 
menerima file LKPD melalui WhatsApp, kemudian 
diminta mengerjakan. Lalu, peserta didik mengisi 
angket. Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan pada 
Senin, 19 April 202. 
2. Data Kevalidan LKPD 
Data kevalidan LKPD diperoleh dari hasil penilaian validator 
dari segi materi maupun perangkat pembelajaran. Aspek-aspek 
penilaian kevalidan dari segi materi terdiri dari petunjuk dan langkah 
kerja, ketercapaian indikator, materi ajar, kebahasaan, serta soal dan 
permasalahan, sedangkan aspek-aspek kevalidan dari segi perangkat 
pembelajaran terdiri dari ilustrasi gambar dan simbol, penggunaan 
teks, serta desain tampilan dan objek. Hasil uji kevalidan LKPD oleh 
validator diuraikan sebagai berikut : 
  
 



































Penilaian Kevalidan oleh Validator 








Aspek 1 2 
Petunjuk dan Langkah Kerja 
1 
Memuat petunjuk 
penggunaan LKPD yang 
dinyatakan secara jelas 
3 4 3,5 
3,5 
2 
Memuat langkah kerja peserta 
didik yang diuraikan secara rinci 
dan jelas 





3 4 3,5 
2,75 
2 Mencantumkan indikator 3 1 2 
Materi 
1 
Materi sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator 
3 4 3,5 
3,25 
2 
Menerapkan prinsip dan langkah 
kegiatan sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran inkuiri 
terbimbing 
3 3 3 
Kebahasaan 
1 
Menerapkan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
3 3 3 
3,25 
2 
Menggunakan kalimat yang 
padat, komunikatif, efektif, dan 
tidak ambigu 
3 4 3,5 
Soal danPermasalahan 
1 
Terdapat soal latihan dengan 
tingkat kesulitan yang sesuai 
jenjang pendidikan peserta didik 
3 4 3,5 
3,5 2 
Tipe soal bervariasi, mulai dari 
yang mudah, sedang, hingga 
sukar. 
3 4 3,5 
3 
Soal atau permasalahan yang 
diajukan dapat memunculkan 
antusiasme serta mendukung 
3 4 3,5 
 


































kegiatan peserta didik dalam 
aktivitas inkuiri terbimbing 
 
3. Data Kepraktisan LKPD 
Data kerpraktisan LKPD terdari dari dua aspek, yaitu praktis 
secara teori dan praktis secara praktik. Kepraktisan secara teori 
diperoleh dari hasil penilaian validator, sedangkan kepraktisan secara 
praktik didapat dari angket respon peserta didik. Penilaian 
kepraktisan LKPD bertujuan untuk mengetahui kemudahan, daya 
tarik, dan keterlaksanaan penggunaan LKPD di lapangan.  
Hasil penilaian kepraktisan LKPD dari aspek teori maupun 
praktik diuraikan sebagai berikut : 
2.) KEVALIDAN DARI SEGI PERANGKAT 
PEMBELAJARAN 
No 





Aspek  1 2 
Ilustrasi Gambar dan Simbol 
1 
Memuat gambar dan simbol 
yang menarik, relevan,  dan 
dihubungkan dengan konteks 
nyata  untuk membantu peserta 
didik memahami materi 
3 3 3 3 
Penggunaan Teks 
1 
Menyatakan ukuran dan format 
huruf yang jelas, rapi, dan 
mudah dibaca 
3 3 3 3 
Desain Tampilan dan Objek 
1 
Tata letak antar objek 
proporsional dan seimbang 
3 4 3.5 
3.5 
2 Komposisi warna menarik 3 4 3,5 
Total nilai yang diperoleh 45 53 
Skor maksimal 60 60 











Rerata persentase nilai akhir 81,67 % 
Kategori kevalidan Valid 
 


































a. Hasil Kepraktisan LKPD Aspek Teori  
 
Tabel 4.4. 
Penilaian Kepraktisan Aspek Teori 




Penggunaan LKPD dapat melatihkan 




Penggunaan LKPD dapat membimbing 
peserta didik  untuk menggali konsep secara 
mandiri melalui pendekatan inkuiri terbimbing 
3 4 
3 
Penggunaan LKPD memudahkan peserta didik 




Penggunaan LKPD memudahkan peserta didik 
dalam memahami fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur dalam matematika 
3 3 
5 
Penggunaan LKPD dapat meningkatkan minat 
dan motivasi belajar peserta didik 
3 3 
6 
Secara umum, LKPD sesuai dengan 
kharakteristik dan kebutuhan belajar peserta 
didik sesuai jenjangnya 
3 3 
7 
Secara umum, LKPD mudah untuk diakses, 





Total skor yang diperoleh 21 21 
Skor tertinggi 28 28 
Total nilai kepraktisan 75 75 
Rata-rata Nilai Kepraktisan 75 
Kategori kualitatif  B 
 


































b. Hasil Kepraktisan LKPD Aspek Praktik 
 
Tabel 4.5. 
Angket Respon Peserta Didik 
No Indikator 
Respon Peserta 
Didik (Y = Ya,  
T = Tidak) 
1 2 3 4 5 
1. 
LKPD memiliki desain dan tampilan 
menarik 
Y Y Y Y Y 
2. 
Komposisi antara gambar, simbol, dan 
tulisan seimbang dan proporsional 
Y Y Y Y Y 
3. 
Jenis dan ukuran huruf (font) jelas dan 
mudah dibaca 
T T Y T Y 
4. 
Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti 
Y Y Y Y Y 
5. 
Petunjuk dan langkah yang ada pada 
LKPD jelas dan mudah dipahami 
Y Y Y Y Y 
6. 
Materi dan soal tersaji dengan maksud 
yang mudah dipahami 
Y Y T Y Y 
7. 
Tingkat kesulitan soal sesuai dengan 
tingkatan belajar dan kemampuan saya 
Y Y T T Y 
8. 
Dengan adanya LKPD ini, saya lebih 
bisa melakukan perhitungan dan 
penyelesaian soal matematika 
Y Y Y Y Y 
9. 
Saya menyukai lembar kerja peserta 
didik ini 
Y Y Y Y Y 
 Total Pilihan Jawaban ‘Ya’ 8 8 7 7 9 
 Total Semua Pilihan Jawaban 9 9 9 9 9 






























 Rerata Persentase Jawaban ‘Ya’ 86,67 % 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Kevalidan LKPD 
Berdasarkan tabel 4.3, dari segi materi, dapat ditunjukkan 
pada aspek petunjuk dan langkah kerja, rerata skor untuk kriteria 
 


































nomor 1) adalah 3,5, sedangkan kriteria 2) adalah 3,5. Sehingga 
rerata skor untuk aspek petunjuk langkah dan kerja adalah 3,5 dengan 
kategori sangat valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap kriteria 
pada aspek yang menjelaskan petunjuk dan langkah kerja sudah 
tercantum secara jelas di LKPD. 
Pada aspek ketercapaian indikator, rerata skor untuk kriteria 
nomor 1) adalah 3,5 sedangkan kriteria 2) adalah 2. Sehingga rerata 
skor untuk aspek ketercapaian indikator adalah 2,75 dengan kategori 
valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap kriteria pada aspek 
indikator telah mencantumkan poin-poin indikator. 
Pada aspek materi, rerata skor untuk kriteria nomor 1) adalah 
3,5 sedangkan kriteria 2) adalah 3. Sehingga rerata skor untuk aspek 
ini adalah 3,25 dengan kategori valid. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa setiap kriteria pada aspek materi telah sesuai tujuan 
pembelajaran. 
Pada aspek kebahasaan, rerata skor untuk kriteria nomor 1) 
adalah 3, sedangkan kriteria 2) adalah 3,5. Sehingga rerata skor untuk 
aspek ini adalah 3,25, dengan kategori valid. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa setiap kriteria pada aspek kabahasaan telah 
sesuai dengan kaidah berbahasa yang baik dan benar. 
Pada aspek soal dan permasalahan, rerata skor untuk kriteria 
nomor 1) adalah 3,5, kriteria 2) adalah 3,5, sedangkan kriteria 3) 
adalah 3,5. Sehingga rerata skor untuk aspek ini adalah 3,5 dengan 
kategori sangat valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kedalaman, kesulitan, dan soal-soal yang diujikan pada LKPD telah 
memenhi tujuan pembelajaran. 
Dari segi perangkat pembelajaran, pada ilustrasi gambar dan 
simbol, rerata skor untuk kriteria nomor 1) adalah 3, sehingga rerata 
skor untuk aspek ini adalah 3, dengan kategori valid. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa ilustrasi gambar dan simbol pada LKPD menarik 
dan dapat membantu peserta didik memahami materi. 
Pada aspek penggunaan teks, rerata skor untuk kriteria nomor 
1) adalah 3, sehingga rerata skor untuk aspek ini adalah 3, dengan 
kategori valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa huruf dan angka 
pada LKPD ini memiliki ukuran sesuai, tata letak yang rapi, dan 
mudah dibaca. 
Pada aspek desain tampilan dan objek, rerata skor untuk 
kriteria nomor 1) adalah 3,5, kriteria 2) adalah 3,5, sehingga rerata 
skor untuk aspek ini adalah 3,5, dengan kategori sangat valid. Maka, 
 


































dapat disimpulkan bahwa LKPD ini memiliki susunan letak antar 
objek yang proporsional, seimbang, dengan komposisi warna yang 
menarik. 
Berdasarkan tabel 4.3, dari semua kriteria yang dinilai di atas, 
diperoleh bahwa aspek-aspek pada LKPD memiliki kategori valid 
atau sangat valid. Adapun setelah semua kriteria kevalidan LKPD 
dirata-rata, didapat hasil persentase akhir dari validator 1 sebesar 75 
%, dan validator 2 sebesar 88,33 %, dengan rerata keduanya 81, 
67%. Sehingga, berdasarkan pedoman nilai kevalidan, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD ini dinyatakan valid. 
2. Analisis Data Kepraktisan LKPD 
a.  Analisis Kepraktisan LKPD Secara Teori  
 Berdasarkan tabel 4.4,  setelah nilai dari semua kriteria 
di atas dirata-rata, diperoleh hasil 75. Sehingga berdasarkan 
pedoman penilaian kepraktisan secara teori, LKPD memiliki 
kategori nilai B, dengan keterangan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi.  
b. Analisis Kepraktisan LKPD Secara Praktik 
 Berdasarkan tabel 4.5, pada indikator nomor 1) 
kemenarikan desain dan tampilan LKPD, sebanyak 5 orang 
peserta didik memilih opsi jawaban ‘ya’ atau setuju. Pada 
indikator 2) keseimbangan dan proporsionalitas komposisi 
gambar, simbol, dan tulisan, 5 orang peserta didik menyatakan 
persetujuan. Pada indikator 3) kejelasan jenis dan ukuran 
huruf, hanya 2 orang peserta didik yang setuju. Pada indikator 
4) penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, 5 orang 
peserta didik menjawab ‘ya’. Pada indikator petunjuk dan 
langkah kerja yang mudah dipahami, 5 orang peserta didik 
setuju. Pada indikator 6) materi dan soal yang mudah 
dipahami, 4 orang peserta didik setuju, 1 orang memilih 
jawaban ‘tidak’ atau menyatakan ketidaksetujuan. Pada 
indikator 7) Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan 
tingkatan belajar dan kemampuan individu, 3 orang peserta 
didik setuju, dan 2 lainnya tidak setuju. Pada indikator 8) 
Penggunaan LKPD yang membuat peserta didik lebih dapat 
melakukan perhitungan dan penyelesaian soal matematika, 5 
orang peserta didik setuju, sedangkan pada indikator 9) 
kesukaan peserta didik terhadap LKPD, 5 orang menyatakan 
persetujuan.  
 


































 Berdasarkan penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa 
secara umum peserta didik banyak yang memberikan respon 
positif atau persetujuan (jawaban ‘ya) pada hampir semua 
indikator penilaian. Tetapi pada beberapa indikator, masih ada 
peserta didik yang memberikan respon negatif dengan 
memilih opsi ‘tidak’,  seperti indikator nomor 7) tentang 
kesesuaian kesulitan soal dengan tingkat kemampuan peserta 
didik. Jenis dan ukuran huruf pada indikator 3) juga masih 
perlu perbaikan, karena sejumlah 3 orang peserta didik tidak 
setuju.  
 Secara keseluruhan indikator, peserta didik pertama 
memilih 8 jawaban ‘ya’ atau respon positif dari semua 
indikator yang berjumlah 9, dengan persentase jawaban 88,89 
%. Peserta didik kedua memilih 8 jawaban ‘ya’ dari semua 
indikator dengan persentase 88,89 %, peserta didik ketiga 
memilih 7 dari semua indikator dengan persentase 77,78 %, 
peserta didik keempat memilih 7 jawaban ‘ya’ dari semua 
indikator dengan persentase 77,78 %, sedangkan peserta didik 
kelima memilih seluruh jawaban ‘ya’ dari semua indikator 
dengan persentase 100 %. Rerata persentase dari jawaban 
semua peserta didik sebesar 86,67 %, sehingga berdasarkan 
pedoman penilaian kepraktisan, dapat disimpulkan bahwa 
LKPD dinyatakan praktis secara praktik.  
 
C. Revisi Produk 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan vaidator, produk berupa 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing masih 
memerlukan revisi atau perbaikan. Beberapa poin yang menjadi 
masukan dalam proses validasi dapat diuraikan pada tabel berikut : 
  
 



































Revisi Lembar Kerja Peserta Didik 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 Indikator langsung 
dicantumkan pada masing-
masing tema  lembar kegiatan 
Indikator dicantumkan 
terlebih dulu pada bagian 
awal lembar kerja, 
mengikuti petunjuk dan 
kompetensi dasar 
2 Gambar ilustrasi persegi pada 
langkah kegiatan kurang rapi 
(sisi bangun tidak bersambung) 
Gambar ilustrasi persegi 
pada langkah kegiatan 
telah dirapikan 
3 Pada langkah kegiatan peserta 
didik memeroleh rumus, 
persamaan umum barisan 
aritmetika langsung ditulis 
Pada langkah kegiatan 
peserta didik memeroleh 
rumus, persamaan umum 
barisan aritmetika ditulis 
tidak lengkap (peserta 
didik melengkapi sendiri) 
4 Soal latihan dihubungkan 
dengan konteks nyata, bertema 
latihan gabungan TNI, tetapi 
kurang ada hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
Soal latihan diganti dengan 
tema yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-








































Berikut tampilan LKPD sebelum dan setelah direvisi : 
 
 
Sebelum Revisi: Indikator langsung dicantumkan pada  
masing-masing tema  lembar kegiatan. 
 
 
Setelah Revisi: Indikator dicantumkan terlebih dulu pada bagian  
awal kerja, mengikuti petunjuk dan kompetensi dasar. 
 
Gambar 4.2. 
Revisi  LKPD bagian I 
 




































Sebelum Revisi: Gambar ilustrasi persegi pada langkah  
kegiatan kurang rapi (sisi bangun tidak bersambung). 
 
 
Setelah Revisi: Gambar ilustrasi persegi pada langkah  
kegiatan telah dirapikan. 
 
Gambar 4.3. 
Revisi  LKPD bagian II 
  
 



































Sebelum Revisi: Pada langkah kegiatan peserta didik memeroleh  
rumus, persamaan umum barisan aritmetika langsung ditulis 
 
 
Setelah Revisi: Pada langkah kegiatan peserta didik memeroleh  
rumus, persamaan umum barisan aritmetika ditulis tidak  
lengkap (peserta didik melengkapi sendiri). 
 
Gambar 4.4. 
Revisi  LKPD bagian III 
 
 



































Sebelum Revisi: Soal latihan dihubungkan dengan konteks  
nyata, bertema latihan gabungan TNI, tetapi kurang ada  
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
 
 
Setelah Revisi: Soal latihan diganti dengan tema yang  
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,  
berupa keuntungan penjualan kalung manik-manik. 
 
Gambar 4.5. 






































D. Kajian Produk Akhir 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk perangkat 
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk 
melatihkan kemampuan pemahamanmatematis peserta didik. LKPD 
yang dikembangkan berorientasi pada pendekatan inkuiri terbimbing 
dengan peserta didik dibimbing melakukan kegiatan pengumpulan data 
untuk menemukan konsep secara mandiri. Setelah melalui proses 
penelitian  pengembangan, mulai dari penelitian pendahuluan, 
pembuatan LKPD, validasi dan uji coba terbatas, akhirnya diperoleh 
perangkat pembelajaran berupa LKPD yang sesuai tujuan, dan dapat 
digunakan sebagai produk penelitian untuk memenuhi tugas akhir.  
 Pendekatan inkuiri terbimbing yang disisipkan pada LKPD dapat 
mendorong peserta didik untuk aktif belajar mandiri. Soal atau 
permasalahan yang disajikan pada LKPD inkuiri terbimbing mampu 
memancing keaktifan dan ketertarikan peserta didik untuk mencari tahu 
sendiri jawabannya. Pada kegiatan pengumpulan data, peserta didik juga 
bisa belajar sendiri dalam mengonstruk pemahaman mareka. Berbagai 
petunjuk dan langkah dijabarkan secara  praktis, sehingga peserta didik 
dapat menggunakan LKPD secara mandiri tanpa bergantung penuh pada 
guru.  
 Penggunaan LKPD yang berorientasi pada pendekatan inkuiri 
terbimbing memiliki kelebihan dalam mendorong kreativitas peserta 
didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, membantu 
memperkuat ingatan peserta didik melalui konsep yang digali secara 
mandiri, serta memberi kesempatan lebih luas kepada peserta didik 
dengan berbagai keberagaman dan tingkat kemampuan  untuk 
mengeksplorasi gagasan hingga mengemukakan ide. Pendekatan inkuiri 
terbimbing juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya menuntut 
guru untuk memperhatikan kesiapan mental peserta didik, dan 










































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, maka dapat 
disimpulkan hal-hal berikut : 
1. Proses penelitian ini mengacu pada penelitian pengembangan 
model Plomp, yang terdiri dari 3 fase, yakni : (1) Fase Penelitian 
Pendahuluan, meliputi analisis awal akhir, yang 
mendeskripsikan kondisi umum pembelajaran matematika di 
kelas VIII SMP  Al Azhar Paron, bahwa guru cenderung 
menggunakan metode ceramah  dan penyampaian materi secara 
searah, analisis kurikulum, berisi informasi tentang kurikulum 
yang digunakan di SMP  Al Azhar Paron yaitu Kurikulum 2013 
edisi revisi 2017, analisis peserta didik, berupa kondisi dan 
karakteristik belajar, diperoleh informasi bahwa peserta didik di 
kelas VIII menyukai alat-alat peraga dan objek-objek visual 
seperti gambar untuk membantu belajar, dan analisis materi 
pembelajaran, yang berisi hasil diskusi dengan guru mata 
pelajaran matematika, bahwa materi kelas VIII yang cocok 
digunakan dalam LKPD inkuiri terbimbing adalah pola bilangan, 
(2) Fase Pembuatan Prototipe yang menghasilkan LKPD inkuiri 
terbimbing hasil kembangan, serta (3) Fase Penilaian, yang 
meliputi  penilaian validator dan uji coba terbatas terhadap 
LKPD. 
2. Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis pendekatan inkuiri terbimbing yang bertujuan untuk 
melatihkan kemampuan pemahamanmatematis peserta didik 
memiliki kategori “valid”, dengan persentase rerata total sebesar 
81,67 %. 
3. Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis pendekatan inkuiri terbimbing yang bertujuan untuk 
melatihkan kemampuan pemahamanmatematis peserta didik 
memiliki kategori “praktis”, baik secara teori dengan perolehan 
nilai kualitatif “B” yang berarti “dapat digunakan dengan sedikit 
revisi”, maupun secara praktik, dengan persentase jawaban “Ya” 
dari angket peserta didik sebesar 86,67%.  
 



































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut : 
1. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah pola bilangan 
dengan subbab barisan aritmetika. Pembaca yang ingin 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang sama dengan 
penelitian ini, dapat membuat perluasan materi yang lainnya. 
2. Proses penilaian produk LKPD pada penelitian ini hanya sampai 
uji kepraktisan, dengan pengambilan angket peserta didik 
dilakukan secara online. Hal ini dikarenakan sistem 
pembelajaran daring masih diberlakukan di sebagian besar 
sekolah selama masa pandemi. Dalam kondisi normal nantinya, 
peneliti lain yang tertarik untuk memilih tema penelitian sejenis, 
dapat menambahkan analisis data berupa pengamatan aktivitas 
peserta didik, dan tahap penilaian hingga keefektivan.  
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